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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai komunikasi keluarga 

oleh perempuan fatherless dalam menentukan calon pasangan hidup adalah 

perempuan yang tidak memiliki orang tua menunjukkan bahwa hubungan 

keluarga, terutama hubungan orang tua-anak, didasarkan pada komunikasi 

keluarga. Setidaknya, sikap dan perilaku anggota keluarga dapat dipengaruhi oleh 

komunikasi yang terjadi di dalamnya. Perempuan yang tidak memiliki ayah 

memilih pasangan hidupnya karena memiliki sifat yang membebaskan 

keluarganya. Anak perempuan yang sedang mengalami fase remaja akan 

dipengaruhi oleh ketidak hadiran ayah. Oleh karena itu, peran seorang ayah dalam 

hubungan akan mempengaruhi cara mereka melihat dan memilih pasangan hidup 

di masa depan. Selain itu, komunikasi keluarga menciptakan suasana yang aman, 

nyaman, terbuka, dan jujur antara anggota keluarga, terutama pada anggota 

keluarga yang sudah meninggal dunia. Pengaruh pada lingkungan sosial 

kehidupan remaja perempuan, seperti teman dan budaya, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pemahaman mereka tentang bagaimana mereka mencari 

pasangan hidup. Hal yang paling penting bagi remaja perempuan adalah 

kesadaran dan keputusan sehat untuk melihat serta memilih calon pasangan hidup 

yang sehat secara emosional dan psikologis. Hal ini akan berdampak positif bagi 

perempuan yang merasakan kehadiran ayah dalam hidupnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti 

memiliki saran sebagai berikut. 

1. Orangtua dan anak selalu menjaga komunikasi yang berkualitas sehingga 

terjadi keterikatan antar keluarga. 

2. Kepada perempuan fatherless, agar berpikiran positif, bahawanya tidak 

semua lelaki itu buruk. Cobalah untuk keluar dari ketakutan dalam memilih 

calon pasangan hidup, supaya menemukan calon pasangan hidup yang 

tepat. 
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3. Kepada lingkungan dan keluarga untuk lebih memperhatikan perempuan 

fatherless, dengan memberikan nasehat serta pemahaman kepada mereka 

supaya bisa memilih calon pasangan yang tepat. Kepada orang tua, 

khususnya ayah untuk menjalankan perannya semaksimal mungkin kepada 

anaknya agar mereka bisa tumbuh dan berkembang sebagaimana mestinya 

4. Kepada Perempuan yang membutuhkan edukasi sosial, dengan adanya 

edukasi ini akan membuat Perempuan merasakan wawasan yang sangat 

mendalam seperti mengenal hubungan dan kemandirian seorang 

Perempuan.  
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